BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Untuk dapat mengoptimalkan produksi perusahaan, maka perlu disusun suatu
sistem informasi produksi yang baik yang didukung dengan penertiban bukti
transaksi dan pembaharuan teknologi yang dimiliki perusahaan.

2. Pada umumnya, sistem produksi perusahaan sudah berjalan cukup baik hanya
saja belum efisien. Hal ini disebabkan karena perusahaan tidak memiliki SOP
secara tertulis sehingga beberapa kali ada beberapa prosedur yang dilanggar
oleh para pekerjanya. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dan
teknologi serta tidak adanya stok bahan baku turut menghambat kelancaran
alur kerja produksi perusahaan.

3. Output yang diperlukan dari kegiatan produksi perusahaan adalah Laporan
Hasil Produksi, yang mana didalamnya menjelaskan berapa yang dihasilkan
dari satu kali produksi dan berapa banyak bahan baku dan bahan penolong

yang digunakan untuk menyelesaikan produksi tersebut.

5.2 Saran
Untuk mengatasi kendala-kendala yang ada dalam aktivitas produksi

perusahaan, maka penulis menyarankan beberapa hal berikut:
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Sebaiknya perusahaan membuat SOP (Standard Operating Procedure) tertulis
yang menjelaskan tentang sistem dan prosedur produksi perusahaan secara
jelas dan terperinci.

Sebaiknya perusahaan lebih menertibkan bukti-bukti transaksi sebagai bahan
dokumentasi atas pencatatan perusahaan.

Sebaiknya perusahaan mengadakan stok bahan baku, bahan penolong, dan
barang jadi (menambah fungsi gudang).

Sebaiknya perusahaan menambah sumber daya manusia dan memberikan
pelatihan keterampilan agar kinerja dari para karyawan meningkat. Selain itu,
manajemen perlu membagi tugas dan wewenang dari masing — masing
karyawan dengan lebih jelas sehingga tidak ada karyawan yang merangkap
tugasnya.

Sebaiknya perusahaan menambah sarana dan prasarana yang mendukung
produksi perusahaan, terutama dalam hal teknologi, misalnya menambah
mesin produksi-dan menambah sistem seperti komputer agar pencatatan

pembukuan perusahaan lebih akurat.
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